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MOTTO 

 

“Terbentur, terbentur, terbentur dan terbentuk”. 

(Tan Malaka) 

 

“Dan hanya kepada tuhanmulah kamu berharap” 

(QS Al – Insyirah:8) 

 

“Kesuksesan seseorang selalu berawal dari mimpi. 

 Jika begitu adanya, marilah kita tidur”. 
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ABSTRAK 

Pemberdayaan masyarakat pesisir merupakan salah satu kecenderungan 

baru dalam paradigma pembangunan di Indonesia, kondisi kemiskinan ada 

dikehidupan nelayan disebabkan oleh faktor–faktor kompleks. Kesejahteraan 

adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun spiritual 

yang diikuti dengan rasa keselamatan. Potensi perikanan tangkap yang tidak 

berbanding lurus dengan kondisi kehidupan sosial ekonomi  masyarakat pesisir 

dikecamtan Kilo. Kecamatan Kilo memiliki penduduk yang mayoritasnya 

bermatapencaharian sebagai nelayan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif, penelitian ini dilakukan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Dompu dengan aktivitas di Kecamatan Kilo. Penelitian dilakukan selama satu  

(1) bulan. Jenis dan sumber data yaitu data primer dan data sekunder, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data diantaranya adalah reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan strategi yang 

digunakan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan dalam meningkatkan 

kesejahteraan nelayan yaitu dengan memberikan bantuan berupa kait, benang 

pancing dan pemberat, batang dan roda pancing, jaring ikan, boat (perahu) mesin 

serta melakukan sosialisasi yang berkaitan dengan Undang–undang kelautan dan 

perikanan.Dinas Kelautan dan Perikanan meningkatkan kesejahteraan dengan 

memberikan bantuan yang berkontribusi membantu masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan nelayan dan hal itu cukup membantu. Faktor 

penghambat  Dinas Kelautan dan Perikanan dalam meningkatkan kesejahteraan 

nelayan yaitu belum meratanya bantuan yang diberikan, penyalahgunaan 

bantuan dengan menjual nya lagi, serta tempat pelelangan ikan yang belum 

optimal.  

 

Kata kunci : Strategi, kesejahteraan, nelayan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan wilayah perairan yang 

relatif luas serta kaya akan sumber daya laut dan ikan yang dapat menjadi pilar 

pembangunan nasional. Meskipun Indonesia merupakan negara kepulauan, 

hanya sebagian kecil penduduknya yang hidup beradaptasi dengan lingkungan 

pesisir. Nelayan termasuk anggota masyarakat dengan tingkat kesejahteraan 

paling rendah yang ditandai dengan berbagai karakteristik seperti kemiskinan, 

keterbelakangan sosial budaya dan rendahnya kualitas sumber daya manusia, 

karena rata-rata nelayan hanya tamat sekolah dasar. hanya mengandalkan 

keahlian yang terbatas.  

Menurut Tumbol (2015), Wilayah pesisir dan laut Indonesia 

merupakan wilayah yang sangat strategis dari segi sumber daya alam, 

keamanan, sosial dan ekonomi. Perairan Indonesia terletak di daerah tropis 

dan memiliki keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Sebagian besar 

penduduk Indonesia tinggal di daerah pesisir. Masyarakat pesisir adalah 

sekelompok penduduk pesisir yang hidup bersama dan memperoleh kebutuhan 

sehari-hari dari sumber daya alam pesisir. Mata pencaharian masyarakat 

pesisir didominasi oleh nelayan dan pembudidaya ikan. Masyarakat pesisir 

yang masih didominasi oleh perusahaan perikanan cenderung hidup di bawah 

garis kemiskinan dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 
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Sudah selayaknya masyarakat pesisir di Indonesia masih sering 

mengalami peluang untuk mengakses potensi perikanan yang melimpah 

sekaligus tantangan kemiskinan. Kesenjangan ini harus menjadi perhatian 

penuh pemerintah ketika merumuskan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan 

rakyat dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Selain itu, menjadi tanggung 

jawab para peneliti untuk melakukan penelitian sedemikian rupa sehingga 

menjadi dasar bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan apa pun 

berdasarkan hasil ilmiah.  

Pemberdayaan masyarakat pesisir merupakan salah satu tren 

baru dalam paradigma pembangunan Indonesia, setelah sekian lama 

wilayah laut dan pesisir menjadi wilayah yang terabaikan dan 

terlupakan dalam pembangunan diindonesia. masyarakat pesisir yang 

dikenal mempunyai karakteristik yang cukup unik dan beragam 

potensi sumber daya alam, baik hayati maupun non-hayati yang 

cukup tinggi. Potensi sumberdaya yang ada dapat dikelola oleh 

penduduk yang menempati wilayah tersebut untuk mencapai 

kesejahteraannya, baik dari sektor perikanan maupun luar sektor 

perikanan. Tapi ironisnya, sebanyak 34,14% dari 16,42 juta jiwa 

masyarakat pesisir hidup dibawah garis kemiskinan dengan indikator 

pendapatan US$ 1 per hari (Direktorat PMP, 2006). 

Kemiskinan dalam kehidupan nelayan disebabkan oleh faktor-

faktor yang cukup rumit. Menurut Purwanto (2009), Faktor yang 

mempengaruhi kegagalan manajemen sumber daya pembangunan 
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Secara optimal adalah: 1) keuangan dan infrastruktur yang terbatas, 

seperti jalan raya, ekonomi perikanan, serta ruang publik dan sosial, 

(2) kualitas sumber daya manusia yang rendah, masyarakat yang 

belum mempunyai keahlian untuk  mengelolanya sebaik mungkin 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat mereka, (3) teknologi 

regulasi yang dibatasi kapasitas, (4) akses modal dan pasar yang 

terbatas untuk produk lokal, (5) tidak ada nya kelembagaan sosial dan 

ekonomi yang dapat menjadi instrumen Pengembangan masyarakat 

serta (6) tidak terdapat komitmen dalam pembangunan kawasan 

pesisir terpadu. 

Semua aktifitas bisnis saling berkolaborasi dan bersinergi 

mengembangkan ekonomi mikor masyarakat menjadi kesatuan ekonomi 

industri wisata (Arifianto et al., 2021). Perubahan besar yang  didorong oleh 

bencana dahsyat Covid-19 ini menghasilkan lanskap industri baru yang 

ditandai dengan empat karakteristir: Hygieni,low-touch, less-crowd,dan low-

mobility. Perusahan yang sukses diera pandemi adalah perusahaan-

perusahaan yang mampu beradaptasi dengan empat karakteristik. (Atika, 

Iswanto, Dkk:2022) 

Kesejahteraan adalah tatanan kehidupan dan pemenuhan kebutuhan 

sosial, material dan spiritual yang diikuti dengan rasa aman, kesusilaan dan 

ketenteraman bagi diri sendiri, rumah tangga dan masyarakat, baik jasmani 

maupun rohani, serta yang mendukung setiap warga negara untuk bekerja 

demi terwujudnya tujuan dalam cara terbaik untuk memperjuangkan 
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kehidupan fisik, mental dan spiritual. untuk memenuhi kebutuhan sosial bagi 

diri sendiri, rumah tangga dan masyarakat melalui pemajuan hak asasi 

manusia (Rambe, 2004). 

Kebijakan dan implementasi program–program pembangunan untuk 

masyarakat dikawasan pesisir hingga saat ini masih belum optimal dalam 

memutus mata rantai belenggu kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

mereka, Kondisi marjinal yang dialami nelayan, khususnya nelayan buruh 

dan nelayan tradisional, merupakan kelompok masyarakat yang dapat 

digolongkan sebagai kelas sosial paling miskin di antara kelompok 

masyarakat lainnya. 

Kondisi ini membuat mereka berada pada posisi yang sempit dan 

menghalangi mereka untuk bekerja sebagai pedagang, lebih memilih bekerja 

sebagai buruh nelayan yang bekerja di kapal penangkap ikan milik segelintir 

nakhoda yang berasal dari luar daerah tempat tinggalnya. Anda hanya dibayar 

setiap hari, tidak ada upah minimum lokal.  

Di era globalisasi saat ini, peningkatan produktivitas sebuah  negara 

bergantung pada pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia di 

dalamnya. Peningkatan produktivitas manusia harus didukung oleh  

pemerintah pusat maupun daerah sesuai amanat UUD 1945 bahwa  

pemerintah harus mendukung dalam Meningkatkan kesejahteraan masyarakat  

(Awaluddin dan Hidayat: 2018)  
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Undang–undang Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan 

daerah telah memberikan berbagai perubahan kearah peningkatan 

kesejahteraan kepada masyarakat melalui pelayanan yang baik, serta 

kinerja yang maksimal secara langsung dan transparan kepada daerah, 

termaksud pelaksanaan UU tentang kebencanaan.( Hidayat, 

Mustamin, Taufik: 2021)   

Dalam hal ini juga, negara dapat memainkan perannya dalam 

pembangunan nasional. Mengikuti teori Siagian (2003),bahwa pemerintah 

memainkan peran yang dominan dalam proses pembangunan yaitu sebagai 

stabilisator, reformis, modernisator, Pelopor dan penegak itu sendiri (Kaulika, 

Rustadi, Suadi:2022)  

Potensi perikanan tangkap berbanding terbalik dengan kondisi kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat wilayah pesisir di Kecamatan Kilo, karena sebagian 

besar masyarakat tersebut yang bermatapencahariannya sebagai nelayan. Ini 

karena  nelayan menghadapi kendala dalam pendapatan keuangan, karena mereka 

merasa bahwa itu tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan mereka. Juga 

dalam kehidupan pun terjadi kesenjangan sosial yang besar antara nelayan dengan 

nelayan, maupun dengan orang yang tidak bekerja di industri perikanan. Dengan 

adanya stratifikasi, ketimpangan sosial menjadi semakin nyata, dapat dilihat dari 

jumlah pendapatan, pendidikan yang di tempuh dan pemakaian alat tangkap yang 

masih condong ke arah tradisional. 

Mayoritas penduduk di wilayah Kecamatan Kilo hidup dengan  

bermatapencaharian sebagai nelayan. Namun sejauh ini produktivitas 
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penangkapan ikan di Kecamatan Kilo masih rendah karena fenomena 

over fishing atau penangkapan yang berlebihan yang terjadi selama 

ini. Semakin tinggi jumlah nelayan tangkap makan akan semakin 

banyak pula pendapatan nelayan tersebut, sehingga dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan nya. 

Sebagai kawasan pesisir yang berpenduduk mayoritas bekerja 

sebagai petani dan nelayan untuk mencari nafkah, sehingga menjadi 

kebutuhan dan ketergantungan atas sektor perikanan tangkap oleh 

masyarakat pesisir cukuplah besar. Hal tersebut dipertegas oleh bukti 

potensi perikanan tangkap di Kecamatan Kilo yang dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat di gambarkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1  Jumlah Nelayan 

Desa Se-Kecamatan 

Kilo 

Jumlah Nelayan Dirinci Menurut Desa 

2021 2022 

Desa Taropo - - 

Desa Mbuju 20 23 

Desa Kramat 18 20 

Desa Malaju 43 52 

Desa Lasi 33 38 

Desa Kiwu 30 32 

Jumlah  144 165 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu 

Kecamatan Kilo merupakan wilayah pesisir yang kaya akan produksi 

perikanan nya. Hal ini terkait erat dengan letaknya yang berbatasan langsung 

ke Teluk Sanggar yang kaya akan ikan. Tetapi belum diketahui pasti jenis 

ikan apa yang perlu ketahui secara terpadu, yang ada di kecamatan kilo. 
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Dengan ketersediaan ikan, yang bisa menjadi aset penting dalam 

meningkatkan pengembangan sektor perikanan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir di wilayah Kecamatan Kilo.  

Dalam meningkatkan produktivitas masyarakat nelayan 

membutuhkan peran dari pemerintah/otoritas dan keterlibatan 

langsung bertanggung jawab di bidang perikanan dan kelautan dalam 

meningkatkan produktivitas masyarakat nelayan, dengan adanya alat 

tangkap yang modern dan memberikan peluang yang optimal bagi 

seluruh masyarakat nelayan. Sehingga Dinas Kelautan dan Perikanan 

sangat perlu mengenali yang mendasar pada masyarakat nelayan saat 

ini yang sudah tidak mampu lagi mempertahankan kehidupan 

ekonomi rumah tangga dengan hasil laut, karena menangkap ikan di 

laut selalu menjadi tantangan saat ini, dikarenaka peralatan tidak 

optimal untuk menangkap ikan, serta Sumber Daya Manusia yang 

masih rendah dalam memahami teknologi Perikanan (Siombo, 

2010:23-24) 

Kecamatan Kilo di Kabupaten Dompu adalah kecamatan yang 

terletak di perairan teluk sanggar dengan luas wilayah 235.ss00 Km² 

dan panjang pantai 32,20 Km². Nelayan merupakan salah satu 

kelompok masyarakat yang secara intensif dilanda kemiskinan. 

Menurut Sipahelut (2010) kemiskinan tersebut disebabkan oleh 

faktor-faktor kompleks yang saling terkait serta merupakan sumber 

utama yang melemahkan kemampuan masyarakat dalam membangun 
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wilayah dan meningkatakan kesejahteraan sosialnya. Kemiskinan 

yang sering dialami oleh sebagian besar masyarakat nelayan dilatar 

belakangi oleh kurangnya modal dan teknologi yang dimiliki para 

nelayan, rendahnya akses pasar dan fasilitas dalam pengelolaan 

sumber daya alam yang ada. Dari pada itu, ada juga penyebab lain 

dari faktor sosial seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, 

rendahnya tingkat pendidikan, dan rendahnya tingkat sarana dan 

prasarana umum di wilayah pesisir, (Prakoso, 2013:98). 

Perhatian terhadap masyarakat wilayah pesisir ataupun nelayan seperti 

halnya sebuah komunitas dengan karakteristik tipikal, yang dilihat dari sudut 

substensi, budaya dan kualitas hidup sebagai perbandingan masyarakat 

perkotaan sangat minim. Pemerintah dan pembuat keputusan di Indonesia 

dengan sipak “taken for granted”, menganggap bahwa nelayan dapat 

bertahan hidup dengan bantuan sumber daya manusia yang mampu bertahan 

dari perubahan iklim dan ekonomi. Kondisi di Indonesia terkait dengan 

indicator yang menyatakan kurangnya perhatian dan perawatan yang 

komprehensif bagi nelayan adalah kurangnya program untuk memperkuat 

sumber daya manusia, dukungan keuangan yang tidak memadai untuk 

membantu masyarakat dalam berbagai kondisi lingkungan dapat 

meningkatkan kualitas hidup (diantaranya termasuk kerusakan sumber daya 

laut) dan keberhasilan ekonomi atau matapencaharian alternatif yang di mana 

ada campur tangan dari pemerintah.  
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Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik mengangkat judul 

yaitu “Strategi Pemerintah dalam Meninngkatkan Kesejahteraan 

Nelayan di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu (Studi Di Dinas 

Kelautan dan Perikan)”  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat diambil dan dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi Dinas Kelautan dan Perikanan  Kabupaten 

Dompu dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan di Kecamatan 

Kilo? 

2. Apa saja faktor penghambat Dinas Kelautan dan Perikanan di 

Kabupaten Dompu dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan di 

Kcamatan Kilo? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Dompu dalam meningkatkan kesejateraan 

nelayan di Kecamatan Kilo! 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat Dinas Kelautan 

dan Perikanan di Kabupaten Dompu dalam meningkatkan 

kesejahteraan nelayan di Kecamatan Kilo! 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini  adalah untuk 

memperkaya khasanah keilmuan jurusan Ilmu Administrasi Publik, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Mataram, khususnya kajian peran pemerintah daerah dan 

pemberdayaan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian dapat memberikan 

pemahaman kepada nelayan dalam menanggapi kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah dan bisa dijadikan referensi tugas mata 

kuliah yang berkaitan dengan permasalahan kesejahteraan 

nelayan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan di Kabupaten Dompu.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu atau kajian awal ini menjadi salah satu referensi 

penulis dalam melakukan penelitian untuk memperkaya teori-teori yang 

digunakan dalam mengevaluasi penelitian yang dilakukan. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, yaitu dijadikan sebagai sumber referensi yang dapat 

memperdalam materi pembelajaran dalam penelitian ini.. Adapun dari 

penelitian terdahulu tentang strategi dinas kelautan dan perikanan kecamatan 

Kilo kabupaten Dompu dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

Tabel 2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama/Judul Metode Hasil Penelitian 
Perbedaan dan 

Persamaan 

1. Sri Hartanti 

2019 dengan 

judul “Strategi 

Pengelolaan 

Pangkalan 

Pendaratan Ikan 

(Ppi) Gebang 

Kabupaten 

Cirebon Untuk 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Nelayan” 

Metode yang 

di  gunakan 

adalah 

metode 

deskriptif 

kualitatif.  

 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

kondisi kawasan dan 

infrastruktur PPI 

Gebang tidak 

memadai dari segi 

kelangsungan 

kegiatan 

penangkapan dan 

tingkat 

pemanfaatannya 

karena nelayan lebih 

memilih bekerja di 

luar PPI. Kondisi ini 

Adapun 

perbedaan dan 

persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

terdapat 

perbedaan 

objek 

penelitian. 

Sedangkan 
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disebabkan adanya 

hubungan 

permodalan antara 

nelayan dengan 

bakul/tengkulak. 

Potensi penangkapan 

ikan PPI Gebang 

tidak terlalu besar 

dan tidak menjamin 

kesejahteraan 

nelayan, untuk 

kegiatan ekonomi 

perikanan masih 

dikuasai 

keranjang/tengkulak 

sebagai pemilik 

modal. Hasil analisis 

SWOT menunjukkan 

bahwa posisi kuadran 

I sangat 

menguntungkan, Jadi 

PPI memiliki peluang 

dan kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang yang ada. 

Strategi yang akan 

digunakan adalah 

untuk mendukung 

kebijakan 

pertumbuhan agresif 

(strategi berorientasi 

persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 
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pertumbuhan). Salah 

satu strategi yang 

dapat digunakan 

adalah untuk 

memanfaatkan opsi 

penyederhanaan yang 

ada secara optimal 

potensi untuk 

memfasilitasi kegitan 

perikanan di Gebang, 

sehingga dapat 

memberikan manfaat 

untuk meningkatkan 

pendapatan nelayan 

Gebang 

2. Ramdhan Tahun 

2018 dengan 

judul “Strategi 

Pemerintah 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Nelayan Di Kota 

Banda Aceh 

(Studi Kasus : 

Nelayan 

Gampong 

Lampulo 

Kecamatan Kuta 

Alam Kota Banda 

Aceh) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

Hal ini ditunjukkan 

dari hasil penelitian 

ini, pemerintah 

memiliki empat 

strategi untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

nelayan yakni 

pelatihan, pemberian 

bantuan, 

pembangunan sarana 

dan prasarana serta 

Adapun 

perbedaan dan 

persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

terdapat 

perbedaan 

objek 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan 

antara 
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membantu 

pembayaran asuransi 

nelayan, dari 

keempat strategi 

berfungsi penuh dan 

efisien. Itu karena 

masih terdapat 

pelatihan yang tidak 

dihadiri oleh seluruh 

nelyan, kurangnya 

kesetaraan 

memberikan bantuan 

dan ruang pendingin 

serta pasar ikan yang 

tidak berfungsi. 

Dalam implementasi 

strategi ada beberapa 

faktor pendukung 

dan penghambat. 

Faktor Pendukung 

yang bersifat internal 

dan eksternal, yakni 

staf yang mencukupi, 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

sekarang adalah 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 
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lokasi strategis dan 

hubungan tenaga 

kerja yang stabil. 

Meskipun faktor 

penghambat yang 

bersifat internal dan 

eksternal yaitu dana 

terbatas, tidak ada 

fasilitas tingkat 

pendidikan nelayan 

rendah dan 

kurangnya partisipasi 

nelayan  

3. David  Z 2017 

dengan berjudul 

“Usaha – Usaha 

untuk 

meningkatkan 

pendapatan 

Nelayan ( Studi 

Desa Pasar 

Kecamatan 

Pulau Pisang 

Kabupaten 

pesisir Barat. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

metode 

deskriptif 

kualitatif.  

  

 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

di Desa Pasar, 

nelayan biasanya 

melakukan pekerjaan 

alternatif di luar 

melaut atau 

diversifikasi profesi. 

Tapi upaya masih 

sangat terbatas. 

Adapun 

perbedaan dan 

persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian 

sekarang 

adalah 

terdapat 

perbedaan 
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Untuk meningkatkan 

pendapatan nelayan 

istri dan anak-

anaknya juga ikut 

serta. Masalah untuk 

meningkatkan 

pendapatan industri 

perikanan, 

pemerintah juga 

memberikan bantuan 

berupa perahu viber 

dan alat rumpon. 

Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan 

bahwa nelayan 

menghabiskan lebih 

sedikit terutama 

dibandingkan dengan 

tingkat pendapatan 

ketika mereka 

melakukan pekerjaan 

pilihan di luar 

industri perikanan. 

objek 

penelitian. 

Sedangkan 

persamaan 

antara 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian 

sekarang 

adalah sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 
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Penelitian yang 

dilakukan oleh David 

Z berfokus pada 

peningkatan  

pendapatan. 

Sedangkann 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti terfokus 

pada strategi  

pemerintah dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

nelayan di 

kecamatan Kilo 

Kabupaten Dompu. 

Sumber : Skripsi 2017-2019 

2.2 Konsep Strategi 

1. Pengertian Strategi  

Pengertian  strategi menurut beberapa ahli yaitu di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

Menurut Umar Husein (2001:31) “Strategi didefinisikan 

sebagai proses mendefinisikan rencana jangka panjang organisasi 

dan menyiapkan cara atau tindakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Strategi juga dapat diartikan sebagai arah umum yang 
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diberikan oleh perusahaan atau sebagai komponen yang berbeda 

untuk kondisi yang diinginkan dimasa yang akan datang”. 

Menurut Sumarsono (2006:139) “Strategi juga diartikan 

sebagai sarana menuju kemenangan atau pencapaian tujuan. 

Strategi tidak hanya menjadi monopoli para jenderal atau hanya 

dalam bidang militer saja, tetapi sudah menyebar ke segala bidang 

kehidupan”.  

Dan menurut J. Salusu (1996:89) “Definisi lain juga 

menyatakan bahwa strategi adalah model pengambilan keputusan 

internal dari suatu organisasi yang menetapkan dan menyajikan 

tujuan dan sasaran organisasi, dan menghasilkan kebijakan dan 

rencana untuk mencapai tujuan”. 

Menurut Sedarmayanti (2004:220) bahwa “strategi 

menetapkan tujuan jangka panjang dasar Organisasi, 

implementasi kebijakan dan alokasi sumber daya untuk mencapai 

tujuan. Strategi juga merupakan sekumpulan pilihan dasar atau 

kritis mengenai tujuan dan cara dari suatu kegiatan”. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penulis bisa 

menyimpulkan bahwa strategi merupakan sebuah proses yang 

dibangun pada ruang lingkup organisasi untuk mencapai hasil 

yang dinginkan dan sesuai dengan sasaran sehingga mampu 

mengimplementasikan  kinerja yang efektif dan efisien. 

2. Strategi Peningkatan Kesejahteraan Nelayan 
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Indikator keberhasilan suatu strategi adalah keberhasilan tujuan  yang 

dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yang telah diterapkan 

sejauh ini, strategi yang dilakukan oleh pemerintah sudah mampu 

memberdayakan nelayan miskin, hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

yang terus-menerus. Tetapi pemerintah harus lebih memperhatikan 

dalam penentuan strategi pemberdayaan nelayan, karena sering 

diamati bahwa para nelayan ini tidak mengoptimalkan bantuan yang 

disediakan oleh pemerintah dengan baik.  

a. Strategi Pemberian Bantuan Peralatan Nelayan  

Di kutip dalam jurnal (Mentari dan Sufi :2009) Alat tangkap 

adalah peralatan yang digunakan nelayan dan pemancing untuk 

mendapatkan ikan dan hewan laut lainnya, alat tangkap ini juga 

dikategorkan dalam beberapa jenis yaitu: 

1. Alat tangkap (Kait, Benang Pancing, Pemberat, Batang 

Pancing, dan Roda Pancing) 

2. Jaring Ikan 

3. Boat (Perahu) 

4. Pasar/Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Penyediaan alat pancing dan perahu sangat membantu para 

nelayan saat mencari ikan, karena alat pancing itu sendiri yang 

paling utama hal terpenting yang dibutuhkan nelayan setelah 

perahu. Peralatan penangkapan ikan juga sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan keuntungan nelayan. dan alat tangkap yang 
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diberikan harus digunakan sebaik mungkin oleh nelayan, sehingga 

hasil tangkapan menjadi lebih meningkat  

Kebijakan dengan menerapakan berbagai strategi yang 

diarahkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha 

nelayan, yang diantara lain diwujudkan dalam bentuk program 

peningkatan sumberdaya manusia, peningkatan dan penjagaan 

mutu dan nilai tambah, perluasan pendukung usaha perikanan. 

Dikutip dari jurnal (Ketut, Purnama, Mekse:2006) Mengenai 

dalam hal tersebut, negara menghabiskan dana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Kementerian Kelautan 

dan Perikanan mengadakan kegiatan sarana perikanan tangkap 

yang ditujukan dalam meningkatkan Produktifitas serta hasil usaha 

perikanan  pada skala kecil. Jenis bantuan tersebut berupa: (1) 

Jukung, (2) Mesin/Motor Tempel, (3) Pancing, (4) Jaring. 

3. Ciri–Ciri Strategi  

Menurut Hamdani (2011:18–19) Ciri-ciri strategi menurut 

Stoner dan Sirait adalah sebagai berikut: 

a. Wawasan waktu, yang mana dengan wawasan waktu agar bisa 

melihat jauh kedepan setiap langkah yang diambil untuk 

melaksanakan suatu program. 

b. Dampak, yang dimana dampak  merupakan hasil akhir dari suatu 

strategi yang ditetapkan, namun melihat dampak perlu 

diperhatikan walaupun belum pasti terlihat. 
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c. Fokus dan kemudian mencapai tujuan yang diinginkan 

Konsentrasi upaya sangat penting untuk implementasi strategi 

berjalan secara efisien  

d. Pola keputusan, Sebagian besar strategi membutuhkan 

serangkaian Keputusan tertentu harus dibuat sepanjang waktu. 

keputusan- Keputusan harus saling mendukung, artinya 

mengikuti suatu pola yang konsisten. 

e. Implementasi strategi meliputi sejumlah kegiatan prosedur untuk 

alokasi sumber daya untuk operasi kegiatan sehari-hari. Selain 

itu, ada konsistensi di seluruh kegitan pada semua tingkatan 

organisasi dan bertidak secara naluriah seperti yang mereka 

inginkan memperkuat strategi  

4. Manfaat Strategi  

Strategi merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

organisasi. Strategi dirumuskan oleh organisasi sebagai rencana yang 

dimenetapkan dalam pengambilan keputusan organisasi tertentu. 

Keputusan tentang strategi tentu saja terkait erat dengan kegiatan yang 

akan dicapai di masa depan. David (2009: 15) mengatakan bahwa manfaat 

membangun strategi dalam suatu organisasi antara lain:  

a. Membantu organisasi merencanakan dengan lebih baik 

menggunakan bahasa yang lebih sistematis, logis dan alasan 

untuk keputusan strategis.  
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b. Strategi memungkinkan identifikasi. Penentuan prioritas, dan 

memperoleh peluang. Memungkinkan pembagian waktu dan 

sumber daya yang lebih efektif untuk peluang yang 

teridentifikasi. 

c. Merumuskan strategi meningkatkan keterampilan mengatur 

dan memecahkan masalah perusahaan. 

d. Implementasi strategi meningkatkan manajemen organisasi, 

meningkatkan kesadaran akan ancaman eksternal luar 

organisasi dan pemahaman yang lebih baik terkait strategi itu 

sendiri.  

5. Syarat-syarat Strategi  

Orientasi strategi mempunyai tumpuan yang melibatkan 

kegiatan kehidupan sehari–hari. Menurut Siagian (2003:102-103) 

menyatakan bahwa penyusunan strategi dapat berjalan dengan 

tepat sasaran dan di implementasikan secara efektif, maka ada 

tiga hal  mutlak yang perlu diperhatikan : 

a. Strategi yang disiapkan harus mampu memperoleh 

keuntungan dari peluang yang dapat diperkirakan muncul dari 

pihak lain dan meminimalisirkan pengaruh dari berbagai 

faktor negatif atau bahkan mengancam organisasi dan 

keberlangsungannya..  

b. Strategi harus secara realistis mempertimbangkan kapabilitas 

suatu organisasi yang memiliki sumber daya, fasilitas, 
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infrastruktur dan dana yang dipergunakan untuk operasional 

strategi.  

c. Strategi yang ditetapkan kemudian dioperasionalkan dengan 

hati-hati. Standar baik atau tidaknya suatu strategi tersebut 

tidak dilihat dari proses nya, tetapi mencakup aspek operasi 

atau implementasi strategi itu sendiri.  

2.3 Pengertian Kesejahteraan  

1. Pengertian Kesejahteraan  

Menurut Arthur Dunham “Kesejahteraan sosial adalah 

kegiatan terorganisir yang ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dari sudut pandang sosial dengan membantu orang 

dalam memenuhi kebutuhan mereka di berbagai bidang seperti 

kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, 

rekreasi, standar kehidupan dan hubungan hubungan 

sosial”(Sumarnonugroho,  1987:28). 

Dari definisi di atas penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa sebagain besar sumber pencarian masyarakat di 

Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu adalah Nelayan, guna 

meningkatkan kesejahteraan Nelayan yaitu dengan cara 

pemerintah memberikan bantuan berupa dukungan moril maupun 

materi  untuk membangun dan mengembangkan sebuah potensi 

yang bisa serta mampu melindungi dan menjaga harkat dan 

martabat nelayan di kecamatan Kilo Kabupaten Dompu dengan 
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memperhatikan kehidupan mereka agar sejahtera dan makmur, 

serta bisa membuka wawasan yang seluas luasnya agar mereka 

mampu membangun daya saing yang lebih baik lagi.  

2. Indikator kesejahteraan 

Menurut Welfare Indicators pada buku indikator 

kesejahteraan rakyat terdapat beberapa indikator kesejahteraan 

rakyat: 

a) Kependudukan  

Masalah kependudukan yang mencakup jumlah, 

komposisi serta persebaran penduduk merupakan salah satu 

masalah yang harus diperhatikan dalam proses pembangunan. 

Jumlah penduduk yang besar dapat merepresentasikan 

potensi, namun jika kualitasnya buruk dapat juga menjadi 

beban dalam proses pembangunan. Oleh karena itu, 

pemerintah tidak hanya mengarahkan sumber daya untuk 

mengendalikan jumlah penduduk, tetapi juga menitikberatkan 

pada peningkatan kualitas sumber daya manusianya untuk 

mendukung keberhasilan pembangunan nasional dalam 

mengatasi masalah kependudukan. Selain itu, prioritas harus 

diberikan pada perencanaan program pembangunan sosial di 

semua bidang yang berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan penduduk. 

b) Kesehatan dan gizi 
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Kesehatan dan gizi adalah bagian dari indikator kaitannya 

dengan kualitas fisik penduduk. indikator ini termasuk 

mencakup angka kematian bayi serta angka harapan hidup ini 

yang menjadi indikator yang paling penting. Selain itu, aspek 

penting adalah itu juga merupakan kondisi yang 

mempengaruhi kualitas fisik penduduk yaitu kesehatan yang 

diukur dengan jumlah kesakitan dan status gizi. Sementara itu 

gambaran tentang kemajuan dalam upaya peningkatan serta 

status kesehatan masyarakatnya dapat di lihat dari 

pertolongan persalinan bayi, akses ke layanan kesehatan dan 

jenis pengobatan yang akan dilakukan.  

c) Pendidikan  

Fokus pendidikan formal adalah pada peningkatan 

kualitas Pelatihan dengan berbagai cara seperti penyuluhan 

dan pemerataan pelayanan pendidikan dasar dan menengah 

baik  mata pelajaran umum ataupun kejurusan, serta perluasan 

pelayanan pendidikan yang tinggi.  Berbagai upaya dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut oleh pemerintah, misalnya 

dengan meningkatkan akses untuk pendidikan anak usia dini, 

meningkatkan fasilitas dan infrastruktur pendidikan serta 

perbaikan kurikulum, meningkatkan kualitas, kompetensi dan 

profesionalisme staf pendidik. Menjelaskan indikator 

pendidikan seperti yang terlihat dari tingkat melek huruf dan 
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pendidikan, tingkat partisipasi kehadiran di sekolah, skorsing, 

rasio siswa-guru dan siswa-kelas. 

d) Ketenagakerjaan  

Ketenaga kerjaan merupakan aspek penting dari 

kesejahteraan masyarakat, dengan indikator keberhasilan 

pembangunan ketenagakerjaan adalah tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) dan tingkat pengangguran terbuka 

(TPT).TPAK memperlihatkan persentasi penduduk yang  

berumur 15 lebih yang termasuk dalam angkatan kerja, 

sedangkan TPT memperlihatkan persentasi penduduk yang 

sedang mencari pekerjaan atau sedang berusaha 

mempersiapkan pekerjaan, penduduk yang telah memperoleh 

pekerjaan tetapi belum memulai pekerjaan serta penduduk 

yang tidak mencari pekerjaan karena merasa sudah tidak akan 

mendapatkan pekerjaan tersebut. 

e) Taraf dan Pola konsumsi 

Penurunan jumlah penduduk miskin berarti 

pendapatan total penduduk meningkat. Sebaliknya, 

peningkatan jumlah penduduk miskin berarti pendapatan 

penduduk mengalami penurunan, sehingga jumlah penduduk 

miskin merupakan indikator yang relatif baik untuk mengukur 

kesejahteraan masyarakat. 

f) Perumahan dan lingkungan 
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Manusia dan lingkungan alamnya serta lingkungan fisiknya 

dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Lingkungan fisik dapat berupa lingkungan alam dan 

dibuat oleh manusia. Selain pakaian dan makanan, rumah juga 

merupakan kebutuhan primer pada  kehidupan manusia. Umumnya, 

kualitas ditentukan oleh tampilan rumah yang terlihat dari fasilitas 

apa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  

g) Sosial lainnya 

Pembahasan terkait aspek sosial lainnya difokuskan 

pada kegiatan yang memperlihatkan kesejahteraan seseorang, 

seperti melakukan perjalan “wisata” dan juga akses 

menikmati informasi dan hiburan yang meliputi menonton 

televisi, mendengarkan radio, membaca surat kabar dari akses 

internet. Sebab umunnya semakin banyak orang yang 

memanfaatkan waktu senggang untuk melakukan kegiatan 

yang bersifat sosial maka dapat dikatakan bahwa orang 

tersebut mempunyai tingkat kesejahteraan yang meningkat 

(Walfare Indicators, 2006:36). 

Indikator kesejahteran lainnya menurut Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sebagai berikut: (Rosni, Vol 

9, No.1, 2017:5 –59). 

a. Keluarga sejahtera tingkat I adalah keluarga yang mampu 

menemukan kepuasan kebutuhan dasar, yaitu biasanya semua 
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anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih, semua 

keluarga mempunyai pakaian yang berbeda untuk rumah/kantor 

serta untuk bepergian, tempat tinggal keluarga memiliki atap, 

lantai dan dinding yang layak, jika ada anggota keluarga yang 

sakit dibawa ke pelayanan kesehatan, jika pasangan usia subur 

menginginkan KB, pergilah ke layanan kontrasepsi, semua anak 

berusia 7 hingga 15 tahun dalam keluarga bersekolah.  

b. Keluarga sejahtera tahap II adalah kelurga yang mampu 

memenuhi kebutuhan dasar (tahap I) dan kebutuhan psikologis. 

Adapun indikatornya adalah sebagai aturan pada umumnya 

anggota keluarga melakukan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya. Paling kurang sekali dalam seminggu 

mempersiapkan daging, ikan/telur sebagai lauknya. Semua 

anggota keluarga mendapatkan setidaknya  satu set pakaian baru 

per tahun. Luas lantai rumah minimal 8 m
2
 untuk setiap 

penghuni rumah. Semua anggota keluarga dalam keadaan sehat 

selama 3 bulan terakhir. Satu atau lebih anggota keluarga yang 

bekerja untuk mendapatkan penghasilan. Semua anggota 

keluarga yang berusia anatara 10 dan 60 tahun dapat membaca 

tulisan latin. Pasangan usia subur dengan dua anak atau lebih 

menggunakan alat atau obat kontrasepsi kecuali yang sedang 

hamil. 
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c. Keluarga sejahtera tahap III adalah keluarga yang bisa 

memenuhi kebutuhan pengembang. indikator ini yaitu upaya 

untuk memperluas pengetahuan keagamaan. Sebagian 

pendapatan keluarga bisa disisihkan untuk tabungan keluarga 

berupa uang dan barang. Kebisaan makan bersama setidaknya 

sekali seminggu untuk komunikasi antara anggota keluarga di 

mana keluarga berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat di 

daerah tersebut. keluarga mendapat informasi dari 

koran/majalah/TV/internet. 

d. Keluarga sejahtera tahap III plus merupkan keluarga yang 

mampu memenuhi kebutuhan perwujudan diri seperti secara 

teratur atau dalam waktu tertentu dengan sukarela memberikan 

sumbangsi materil dalam kegiatan sosial. Ada anggota keluarga 

yang aktif dalam mengurus perkumpulan sosial/yayasan/institusi 

masyarakat. 

Penulis menggunakan indikator menurut BKKBN, karena 

indikator yang diberikan sesuai dengan objek  penelitian yang 

penulis lakukan.  

2.4 Konsep Nelayan 

1. Pengertian Nelayan 

Menurut KBBI “Orang yang matapencahariannya paling 

utama yaitu menangkap ikan disebut nelayan. Menurut UU No 45 

tahun ini 2009–Perikanan “Orang yang pekerjaan utamanya adalah 



30 
 

 
 

Menangkap ikan disebut nelayan. Dengan standar statistik nelayan 

adalah orang yang pekerjaannya menangkap ikan serta hewan dan 

tumbuhan air yang aktif di laut. Orang yang tinggal dan bekerja 

menangkap ikan disebut dengan nelayan, pesisir dan daerah pantai 

adalah tempat tinggal mereka. Menurut Sastrawidjaya (2002), 

“tempat tinggal di pinggir pantai dan pesisir serta bermatapencarian 

menangkap ikan merupakan seorang nelayan”.  

Menurut (Imron:2003) “Nelayan pada umumnya adalah 

masyarakat yang tumbuh dan berkembang di pesisir pantai yang 

kehidupannya bergantung langsung pada hasil laut dan mata 

pencaharian utamanya adalah nelayan. Seperti yang kita ketahui, 

nelayan terdiri dari tiga karakteristik: nelayan buruh, nelayan 

juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh ini adalah nelayan 

menggunakan setiap peralatan orang lain, dan jenis nelayan ini 

sangat banyak di minati di kecamatan Kilo kabupaten Dompu, 

sedangkan nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat 

tangkap sendiri namun dipergunakan/dioperasikan oleh orang lain 

(nelayan buruh) dan nelayan perorangan adalah nelayan yang 

memiliki peralatan dan mengoperasikannya sendiri (Kusnadi LkiS, 

2007:10). 

Terdapat 3 kategori nelayan berdasarkan waktu kerjanya : 

a. Orang yang seluruh waktu kerjanya dihabiskan untuk 

menangkap ikan atau disebut nelayan penuh. 



31 
 

 
 

b. Sebagian besar waktu kerja dihabiskan untuk memancing 

termasuk dalam kategori utama nelayan paruh waktu. 

c. Dalam memancing, orang ini hanya menggunakan sebagian 

kecil dari jam kerja mereka atau mereka disebut sebagai 

nelayan paruh waktu meningkat.  

Dari definisi diatas penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa nelayan merupakan suatu kelompok orang yang tinggal 

didaerah pesisir pantai dan mempunyai mata pencarian serta bekerja 

sebagai penangkap ikan dan sejenis nya yang berada di laut, baik itu 

menggunakan alat milik pribadinya maupun alat sewaan milik  

juragan. 

2. Penyebab Kemiskinan Nelayan 

Di antara penyebab yang kompleks tersebut adalah penyebab 

kelangkaan sumber daya ikan yang berujung pada berkurangnya pendapatan, 

kemiskinan dan kesejahteraan nelayan. Penyebab kompleks ini dapat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu penyebab internal dan eksternal (Kusnadi LkiS, 

2003:18 – 19). 

Adapun sebab sebab kemiskinan yang bersifat internal yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia nelayan dan aktivitas kerja 

mereka ini mencakup masalah : 

a. Terbatasnya kualitas sumber daya manusia nelayan. 

b. Kendala modal kerja dan teknologi penangkapan ikan. 
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c. Hubungan kerja (pemilik perahu–nelayan buruh) dalam 

organisasi penangkapan yang dianggap tidak menguntungkan  

bagi nelayan buruh 

d. Kesulitan dalam diversifikasi penangkapan ikan 

e. Ketergantungan yang kuat pada okupasi melaut, dan 

f. Gaya hidup yang dianggap “boros” sehingga kurang 

berorientasi pada masa depan. 

Sedangkan sebab–sebab kemiskinan yang bersifat eksternal 

berkaitan dengan kondisi diluar diri dan aktivitas kerja yang 

mencakup: 

a. Kebijakan perikanan yang lebih meitikberatkan pada 

produktivitas untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional dan parsial. 

b. Sistem pemasaran hasil perikanan yang lebih menguntungkan 

para pedagang perantara 

c. Rusaknya ekosistem pesisir dan laut akibat pencemaran di 

wilayah barat  

d. Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan  

e. Penegakan hukum yang lemah terhadap yang merusak 

lingkungan  

f. Terbatasannya teknologi pengolahan hasil tangkap setelah 

panen 
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g. Keterbatasan peluang kerja disektor non-perikanan yang 

tersedia di desa–desa nelayan 

h. Kondisi alam fluktasi musim yang tidak memungkinkan 

nelayan melaut. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Mekanisme pengembangan di dalam membantu mengembangkan 

potensi perikanan tangkap yang dilakukan oleh nelayan di Kecamatan Kilo. 

Adapun strategi yang dilakukan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan dalam 

meningkatkan kesejahteraan nelayan di Kecamatan Kilo dapat di gambarkan 

di bagan sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

  

Dinas Perikanan dan Kelautan 

Strategi  Dalam Meningkatkan Kesejateraan  

Strategi Pemberian Bantuan 

Nelayan 

1. Alat Tangkap 

a. Kait  

b. Benang Pancing 

c. Pemberat 

d. Batang pancing 

e. Roda Pancing 

2. Jaring Ikan  

3. Boat (Prahu) 

4. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Hasilnya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan 

deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan fenomena yang terjadi saat ini yang sudah 

berlalu dan menjelaskan suatu kondisi dengan apa adanya. Metode ini juga 

menjelaskan dan menggambarkan suatu hal kemudian diklasifikasikan 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. 

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kelautan dan perikanan Kabupaten 

Dompu dengan aktivitas di wilayah Kecamatan Kilo. Alasan peneliti memilih 

lokasi atau wilayah ini menjadi objek penelitian karena di Kecamatan Kilo 

merupakan suatu wilayah pesisir pantai yang memiliki potensi hasil laut dan 

nelayan yang sangat penting untuk ditingkatkan dan di kembangkan 

kesejahteraannya. Penelitian ini akan dilakukan selama 1(satu) bulan, pada 

bulan  Januari 2023 sampai Februari 2023. 
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3.  Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan sumber data  yang diperoleh 

langsung oleh peneliti dengan cara melakukan observasi langsung dan 

wawancara pada lokasi penelitian itu sendiri atau dapat juga disebut 

sebagai data utama. Sedangkan data sekunder merupakan data-data yang 

dikumpulkan dan didapatkan oleh peneliti dari berbagai macam sumber 

lainnya, yang terdiri dari dokumen-dokumen resmi dari instansi atau 

tempat penelitian, observasi, foto, serta penelitian terdahulu yang relavan. 

2) Sumber data 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu 

analisis serta tindakan dan perbuatan yang selebihnya merupakan 

tambahan seperti halnya dokumen dokumen lainnya. Sumber data yang 

akan di ambil yaitu dari hasil wawancara dengan Dinas Perikan dan 

Kelautan dan narasumber atau informan serta dari hasil observasi yang 

dilakukan. 

4. Penentuan Informan atau Narasumber 

Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah non probabliti 

sampling, dimana dalam teknik sampling tersebut peneliti menggunakan 

purposive sampling dan snowbal sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
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Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas SDM dan komunikasi 

antar organisasi, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli dalam 

bidang SDM dan komunikasi antar organisasi. Sedangkan, snowball sampling 

adalah teknik penentuan sampel yang mula mula jumlahnya kecil, kemudian 

membesar. 

Subjek/Objek penelitian untuk mengumpulkan data, telah di tentukan 

para informan yang akan memberikan informasi mengenai masalah yang 

diteliti. Informan merupakan pemerintah Dinas Perikanan dan Kelautan, dan 

nelayan di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. Informan yang akan penulis 

wawancarai adalah sebagai berikut: 

1.  Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Dompu, 

sebanyak 1 (satu) orang  

2. Sekertaris Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Dompu, 

sebanyak 1 (satu) orang  

3. Nelayan di Kecamatan Kilo, sejumlah 6 (enam) orang 

4. Tokoh masyarakat di Kecamatan Kilo, sebanyak 2 (dua) orang. 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling startegis 

dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data. 

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini diantaranya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 
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Teknik observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi bagaimana situasi dan kondisi di lokasi penelitian, 

yang sifatnya mengarah  pada proses kegiatan pengamatan yang mendalam 

serta akurat, yang di lakukan di lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti dengan cara bertukar informasi dan pendapat 

melalui beberapa pertanyaan dengan dua orang atau lebih. Wawancara 

dalam hal ini akan dilakukan dengan kepala Dinas Perikanan, Sekertaris 

Dinas Perikanan, Nelayan serta Tokoh Masyarakat. Sehingga diperoleh 

suatu informasi yang baru dan mengembangkan infomasi awal. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, artinya 

bersifat lebih bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara. Kegiatan ini berupa tanya jawab yang di rekam menggunakan 

alat elektronik contohnya handphone. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan sumber pengumpulan data yang dapat 

melengkapi data penelitian, baik itu berupa sumber yang tertulis contoh 

nya seperti profil Dinas Kelautan dan Perikanan, gambar serta karya-karya 

lainnya yang dapat memberikan informasi dalam proses penelitian. 

Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mengambil 

gambar atau foto yang berkaitan dengan Strategi Dinas Perikanan dalam 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan menggunakan alat 

elektronik berupa Handphone. 

6. Tekhnik Analisis Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

proses menganalisis data yaitu sebagai beriku : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pengolahan data yang diterima 

dilapangan dengan jumlah cukup banyak, dengan demikian maka 

perlu dicatat rinciannya secara cermat dan detail. Data yang akan di 

reduksi yaitu data hasil dari wawancara peneliti dengan Dinas Perikanan 

atau informan. Proses reduksi data yaitu dengan cara meringkas, memilih 

hal-hal pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 

demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu proses yang dilakukan setelah data diredukasi, 

maka langkah selanjutnya yaitu membuat laporan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, agar supaya data yang telah diperoleh dapat dipahami dan di 

mengerti serta dianalisis sesuai dengan kebutuhan dan tujuan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses yang bertujuan untuk 

menganalisis serta mencari makna dari data yang  telah diperoleh sebelumnya 

sehingga dapat ditemukan pada penelitian yang telah dilakukan. 
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7. Uji Validitas Data 

Uji Validitas Validitas penelitian kualitatif berbeda dengan validitas 

penelitian Secara kuantitatif, validitas tidak memiliki arti yang sama dengan 

penelitian kualitatif dan tidak sejajar dengan reliabilitas (yang berarti uji 

stabilitas konsistensi respon) atau generalisasi (yaitu, validitas eksternal atau 

hasil penelitian yang dapat diimplementasikan pada lingkungan, orang, atau 

sampel baru) pada penelitian kualitatif tentang generalisasi dan reliabilitas 

kualitatif Craswell (dalam Susanto, 2013). Validitas penelitian kualitatif 

didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian benar dari sudut pandang 

peneliti, partisipan atau pembacaan umumnya, konsep validitas dalam 

penelitian kualitatif dapat disebut juga menyebutnya keandalan, keaslian, dan 

kredibilitas Creswell (Susanto, 2013).  

Sugiono (2014) Validitas penelitian ada dua jenis yaitu,validitas internal 

dan validitas eksternal. Validitas internal berkaitan dengan tingkat akurasi 

penelitian dengan hasil yang diperoleh. Sedangkan validitas eksternal 

berkenaan dengan tingkat akurasi apakah hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan atau diterapkan dalam populasi darimana sampel itu diambil.  

Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah: 

1) Triangulasi (Moleong, 2014)adalah teknik untuk memverifikasi 

keabsahan data dengan memeriksa atau membandingkan data yang 

diperoleh dengan sumber atau kriteria lain di luar data untuk 
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meningkatkan keabsahan data. Triangulasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan apa adanya kata 

subjek sengaja dengan informan sehingga informasi yang diterima 

dapat dipercaya karena tidak diperoleh begitu saja hanya dari satu 

sumber yaitu objek penelitian, tetapi juga dari data yang diterima 

dari berbagai sumber lain seperti tetangga atau teman teman 

b. Triangulasi  metode,  yaitu dengan membandingkan data hasil 

observasi dengan data wawancara dan membandingkan data hasil 

observasi dengan isi dokumen mengenai hal tersebut. Dalam hal ini, 

peneliti akan mencoba untuk mengecek kembali data yang telah 

diperoleh melalui wawancara. 

c. Menggunakan bahan referensi, Bahan referensi ini adalah alat 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

dilapangan. Misalnya, data hasil wawancara perlu didukung oleh 

rekaman. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat perekam 

untuk merekam hasil wawancara dengan informan.  

Sedangkan dalam uji validitas eksternal dalam penelitian kulitatif, peneliti 

saat menyiapkan laporan, deskripsi yang terperinci, jelas, sistematis, dan dapat 

dipercaya. Dengan cara ini pembaca dapat mengetahui tentang hasil penelitian. 

Sehingga dapat memutuskan layak atau tidaknya untuk mengimplementasikan 

hasilnya di tempat lain. 
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